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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Model kebangkrutan dengan memperhatikan lima rasio 

fundamental secara statistik dapat digunakan untuk 

memprediksikan tingkat resiko kebangkrutan suatu perusahaan 

dimasa mendatang. 

2. Secara parsial, dari lima rasio keuangan yang diamati, sebanyak 4 

rasio memiliki kontribusi yang signifikan dalam menentukan tingkat 

kebangkrutan perusahaan dan 1 rasio tidak signifikan yakni rasio 

laba ditahan terhadap total aktiva. 

3. Dari penerapan model kebangkrutan terhadap 3 perusahaan yang 

diamati diperoleh kesimpulan bahwa 2 perusahaan memiliki resiko 

kebangkrutan yang sangat besar karena senantiasa mengalami 

kerugian, sementara 1 perusahaan memiliki resiko kebangkrutan 

yang relatif rendah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Bagi investor sebaiknya menerapkan metode Altman Z-Score ini 

agar dapat memperoleh informasi awal mengenai resiko dari 

perusahaan yang diinginkan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah 

sampel agar model kebangkrutan yang diperoleh bisa lebih 

mewakili karakteristik perusahaan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel 

perusahaan yang sudah dinyatakan bangkrut oleh pengadilan 

agar hasil analisis lebih tepat sasaran. 
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